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ABSTRAK 
Andi Husnul Khatimah. O111 12 274. Perbandingan Efektivitas Anthelmintik 
Perasan Temu Hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan Perasan Buah 
Mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap Infeksi Cacing Ascaridia galli secara 
In Vitro. Di bawah bimbingan ABDUL WAHID JAMALUDDIN sebagai 
Pembimbing Utama dan SRI UTAMI sebagai Pembimbing Anggota. 
 
 
Penelitian mengenai  perbandingan efektivitas anthelmintik perasan temu hitam  
dengan perasan buah mengkudu terhadap infeksi cacing Ascaridia galli secara in 
vitro memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas anthelmintik yang lebih baik 
antara perasan temu hitam (Curcuma aerginosa Roxb.) dan perasan buah 
mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap Ascaridia galli. Sebanyak 90 sampel 
cacing Ascaridia galli diambil dari saluran gastrointestinal ayam yang terindikasi. 
Dalam penelitian ini sampel dikelompokkan menjadi sepuluh perlakuan yang 
terdiri dari satu kelompok kontrol positif, satu kelompok kontrol negatif, empat 
kelompok pemberian perasan  temu hitam dengan konsentrasi masing-masing 
25%, 50%, 75%, 100% dan empat kelompok pemberian perasan mengkudu  
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Setiap kelompok perlakuan 
masing-masing dimasukkan tiga ekor cacing Ascaridia galli kemudian direplikasi 
sebanyak tiga kali untuk menjaga reliabilitas selanjutnya dimasukkan kedalam 
incubator dengan suhu 39ºC. Pengamatan dilakukan setiap 15 menit selama 
619.529 menit untuk melihat jumlah kematian cacing. Perasan buah segar 
mengkudu memiliki LC50 dan LT50 pada konsentrasi 35,482% dan 133,663 menit 
sedangkan perasan rimpang temu hitam memiliki daya anthelmintik dengan LC50 
dan LT50 pada konsentrasi 107,134% dan 253,446 menit. Kesimpulan dari hasil 
penelitian ini adalah daya anthelmintik perasan buah segar mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) lebih baik daripada perasan rimpang temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.). 
 
Kata kunci : Cacing, Ascaridia galli, temu hitam, mengkudu, anthelmintik 
  
 iv 
 
ABSTRACT 
 
Andi Husnul Khatimah O111 12 274. The Comparison of Anthelmintic 
Effectiveness Black Ginger (Curcuma aeroginosa Roxb.) and Noni Fruits 
(Morinda citrifolia L.) Squeeze on Ascaridia galli Infection In Vitro. Conduct 
research ABDUL WAHID JAMALUDDIN and SRI UTAMI as second 
supervisor. 
 
 
Research about the comparison of anthelmintic effectiveness black ginger 
(Curcuma aeroginosa Roxb.) and noni fruits (Morinda citrifolia L.) squeeze on 
Ascaridia galli infection In Vitro has the aim to know about the better 
anthelmintic effectiveness among black ginger and noni fruits squeeze on 
Ascaridia galli. As many as 90 Ascaridia galli worms took from the chicken 
gastrointestinal pipeline that indicated. In this research, sample devide into 10 
treats which consist of one positive control group, one negative control group, 
four groups were given by black ginger squeeze in 25%, 50%, 75%, and 100% 
consentrations, and four groups were given by noni fruits squeeze in 
25%,50%,75%, and 100% consentrations. Each treatment group include three 
Ascaridia galli, replicated three times to keep reliability and then include into 
incubator 39ºC. The observation was done every 15 minutes during 619,529 
minutes to see the number of mortality worm. Noni fruits Squeeze has LC50 and 
LT50 in 35,582% concentration and 133,363 minutes. Black ginger squeeze has 
anthelmintik in 107,134% concentration and 253,466 minutes. The conclusion of 
this research about  noni fruits squeeze anthelmintic is better than black ginger 
squeeze.  
 
Keywords : Worm, Ascaridia galli, Black ginger, Noni fruit, Anthelmintic 
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1 PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
Unggas merupakan salah satu komoditas ternak utama di Indonesia yang 
memegang peranan penting sebagai sumber protein hewani. Badan Pusat Statistik 
Indonesia (2014) mencatat produksi daging unggas nasional sebesar 1.872.482 ton 
atau sekitar 66,41% dari produksi daging nasional selama tahun 2013. Produksi 
komoditas unggas nasional tahun 2013 antara lain ayam kampung (287.438 ton), 
ayam petelur (70.653 ton), ayam pedaging (1.479.812 ton), dan itik/itik manila 
(34.579 ton). 
Ascaridia galli merupakan salah satu parasit gastrointestinal pada unggas 
yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat tinggi bagi peternak. 
Infeksi parasit ini dapat menyebabkan penurunan berat badan, memperlambat 
pertumbuhan dan mempengaruhi produksi telur. Infeksi Ascaridia galli 
menyebabkan perlambatan pertumbuhan sebesar 12,31% dan luas permukaan villi 
usus halus 20% lebih kecil dibandingkan kelompok ayam starter tanpa infeksi 
(Zalizar, et al.,2006). Menurut Tiuria, et al., (2001) bahwa cacing Ascaridia galli 
yang dapat bertahan di dalam saluran cerna menjadi pengganggu pertumbuhan 
sehingga dapat menurunkan pertumbuhan 30% bobot badan dan penurunan 
produksi telur yang mencapai 63%. Prevalensi askaridiosis pada ayam tinggi di 
Indonesia karena iklim tropis dan kelembaban tinggi menguntungkan bagi 
perkembangan telur cacing, ketahan hidup larva dan telur infektif di alam. Selain 
itu prevalensi askaridiosis akan meningkat apabila ayam tidak di kandangkan dan 
pada ayam kampung dengan usia di bawah 3 bulan (Beriajaya, et al., 2006). 
Ascaridia galli merupakan jenis nematoda parasit yang paling sering 
ditemukan pada berbagai jenis unggas. Kejadian akut askaridiosis dapat 
menimbulkan kerugian yang cukup besar dalam bidang peternakan (Ghosh dan 
Singh, 1994; Akoso, 1993), terlebih pada komoditas ternak unggas, terutama 
ayam, memegang peranan yang sangat penting dalam penyediaan protein hewani 
di Indonesia, baik untuk produksi daging unggas maupun produksi telurnya 
(Deptan, 2004). 
Infeksi A. galli mungkin tidak mematikan sehingga sering diabaikan oleh 
peternak dan pada akhirnya peternak akan mengalami kerugian yang tidak sedikit, 
misalnya saja peternakan ayam baik petelur maupun pedaging akan mengalami 
penurunan jumlah produksi telur dan penurunan bobot tubuh, sedangkan 
kebutuhan pakan setiap harinya harus tetap selalu terpenuhi akibatnya terjadilah 
kerugian yang cukup besar bagi peternakan. Penanganan askaridiosis dapat 
dilakukan dengan pemberian anthelmintik seperti piperazine, hygromycin B, 
albendazol, fenbendazol atau levamisol namun harga obat cacing kimia yang 
relatif mahal merupakan salah satu alasan bagi petani untuk tidak mengobati 
ternaknya, di samping alasan-alasan lain yang sering mengemuka seperti efek 
samping yang ditimbulkan atau sulitnya cara pemberian  (Suripta, 2011). 
Pemberian dosis optimal 30,3 ppm fenbendazole menghasilkan nilai efikasi yang 
bervariasi antara 69,0 – 89,6% yang tidak selalu mampu mengeluarkan cacing 
Ascaridia galli secara menyeluruh dari dalam usus inang definitif (Sander dan 
Schwartz, 1994). 
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Pada saat sekarang ini berbagai penelitian mengenai pengembangan 
tanaman traditional terus dilakukan, hal tersebut mengingat indonesia merupakan 
negara yang menyediakan kekayaan alam yang cukup besar dan beragam, selain 
itu tanaman traditional dirasa lebih aman dibandingkan dengan obat kimiawi yang 
memiliki banyak efek samping dan memungkinan terjadinya resistensi jika 
dikonsumsi dalam jangka panjang maupun pemberian dosis yang tidak wajar, dan 
yang paling utama merupakan alternatif yang sangat baik untuk mengobati 
kecacingan dengan harga terjangkau. 
Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) merupakan tanaman obat yang 
banyak digunakan untuk obat cacing dalam bentuk perasan dan infusa. Daya 
anthelmintik dari rimpang temu hitam berasal dari sesquiterpen yang terkandung 
dalam minyak atsiri yang dapat mendepresi saraf pusat sehingga menimbulkan 
gejala kejang yang disusul dengan kematian cacing (Tamara, 2008). Selain itu 
juga terdapat buah mengkudu atau Morinda citrifolia L. yang juga merupakan 
tanaman obat tradisional yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia 
sebagai tanaman obat pembasmi cacing, kandungan chloroform yang terdapat di 
dalam buah dan daun mengkudu memiliki efek anthelmintik. Selain itu, 
mengkudu juga memiliki efek purgatif yaitu mengeluarkan cacing dari dalam usus 
(Satrija, 2006). Dalam penelitian gunawan, 2007., Perasan buah segar mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) memiliki daya anthelmintik terhadap cacing Ascaridia 
galli dengan LT100 dan LC100 pada 78,580% dan 218,510 menit. Infus daun 
mengkudu memiliki daya anthelmintik terhadap cacing Ascaridia galli dengan 
LT100 dan LC100 pada 42,344% dan 966,515 menit. Perasan buah segar mengkudu 
konsentrasi 100% memiliki daya anthelmintik yang paling efektif.  
Bentuk sediaan yang digunakan adalah perasan, karena dianggap lebih 
aplikatif dari ekstraksi maupun infusa, sehingga peternak dapat dengan mudah 
mencobanya tanpa menggunakan peralatan khusus, dan tanpa menunggu lama, 
selain itu dari segi kandungan dapat menghindari terjadinya kerusakan sediaan 
(senyawa kimia) akibat pemanasan.  
Dari penelitian yang telah ada ditemukan bahwa temu hitam dan mengkudu 
merupakan anthelmintik yang sangat ampuh, namun peneliti merasa perlu untuk 
menguji serta membandingkan efektivitas daya anthelmintik secara langsung 
antara perasan temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) ataupun perasan buah 
mengkudu (Morinda citrifolia L.) sehingga dapat diketahui tanaman yang paling 
efektif dan paling baik untuk digunakan sebagai anthelmintik.  
 
1.2   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat diambil 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1.2.1. Bagaimana perbandingan efektivitas anthelmintik perasan temu hitam 
(Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan perasan buah mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) secara In Vitro berdasarkan konsentrasi pemberian perasan 
(LC50)? 
1.2.2. Bagaimana perbandingan efektivitas anthelmintik perasan temu hitam 
(Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan perasan buah mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) secara In Vitro berdasarkan waktu kematian cacing Ascaridia 
galli (LT50)? 
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1.3   Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui efektivitas anthelmintik yang lebih baik antara perasan temu 
hitam (Curcuma aerginosa Roxb.) dan perasan buah mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) terhadap cacing Ascaridia galli. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Mengetahui perbandingan efektivitas anthelmintik dari perasan temu hitam 
(Curcuma aeruginosa Roxb.) dan perasaan buah mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) terhadap cacing Ascaridia galli berdasarkan konsentrasi 
pemberian perasan (LC50) dan waktu kematian (LT50). 
 
1.4   Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu Teori 
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan literatur tentang anthelmintik 
Ascaridia galli. 
1.4.2 Manfaat Untuk Aplikasi 
a. Untuk Peneliti 
Melatih kemampuan meneliti dan menjadi acuan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
b. Untuk Masyarakat 
Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya tentang temu hitam 
(Curcuma aerginosa Roxb.) dan buah mengkudu (Morinda citrifolia 
L.) serta cacing Ascaridia galli itu sendiri sehingga diharapkan dapat 
memberi informasi maupun penanganan kasus ascaridiosis di 
lapangan dan juga sebagai alternatif pengobatan askaridiosis dengan 
pengaplikasian yang mudah. 
 
1.5 Hipotesis 
 
Perasan buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) diduga lebih efektif 
mematikan cacing Ascaridia galli dibandingkan perasan temu hitam (Curcuma 
aerginosa Roxb.) dengan pemberian konsentrasi yang sama dan waktu kematian 
cacing. 
1.6 Keaslian Penelitian 
Penelitian mengenai perbandingan efektivitas anthelmintik perasan temu 
hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan perasan buah mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) terhadap cacing Ascaridia galli secara In Vitro belum pernah 
dilakukan. Penelitian yang serupa sebelumnya pernah dilakukan mengenai “uji 
efektivitas daya anthelmintik perasan dan infusa rimpang temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb..) terhadap Ascaridia galli secara In Vitro” (Tamara,2008)  yang 
dipublikasikan dalam karya tulis ilmiah Universitas Dipenegoro. Penelitian 
selanjutnya mengenai “uji efektivitas daya anthelmintik perasan buah segar dan 
infus daun mengkudu Morinda citrifolia L.) terhadap Ascaridia galli secara In 
Vitro” (Gunawan, 2007) yang dimuat dalam artikel karya tulis ilmiah Universitas 
Diponegoro.   
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2  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1    Ascaridia galii 
2.1.1  Morfologi Ascaridia galli 
Cacing Ascaridia galli termasuk dalam genus Ascaridia, famili Ascarididae, 
ordo Ascaridida, kelas Nematoda dan filum Nemathelminthes (Soulsby, 1982). 
Cacing ini berwarna putih kekuningan dan merupakan cacing di saluran 
pencernaan yang paling besar ukurannya. Cacing jantan memiliki panjang 50-76 
mm sedangkan cacing betina memiliki panjang 72-116 mm. Cacing jantan 
memiliki ekor yang dilengkapi alea dan 10 pasang papil yang pendek dan tebal, 
mempunyai batil hisap prekloakal dengan sisi kutikular yang tebal. Panjang 
spikulanya yaitu 1 sampai 2,4 mm (Soulsby, 1986). Cacing betina memiliki vulva 
yang terletak di bagian tengah badan dengan ekor berbentuk kerucut. Cacing ini 
memiliki tiga buah bibir yaitu satu bibir dorsal dan dua bibir latero ventral. Pada 
kedua sisi terdapat sayap lateral yang sempit dan membentang sepanjang tubuh 
(Kusumamihardja, 1992). 
 
2.1.2 Siklus Hidup Ascaridia galli 
Telur dikeluarkan melalui tinja dan berkembang di dalam udara terbuka dan 
mencapai dewasa dalam waktu 10 hari atau bahkan lebih (Gambar.1). Telur 
kemudian mengandung larva kedua yang sudah berkembang penuh dan larva ini 
sangat resisten terhadap kondisi lingkungan yang jelek.  
 
 
Gambar 2.1. Siklus hidup cacing Ascaridia galli (Kusumamihardja, 1992) 
 
Telur tersebut dapat tetap hidup selama 3 bulan di dalam tempat yang 
terlindung, tetapi dapat mati segera terhadap kekeringan, air panas, juga di dalam 
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tanah yang kedalamannya sampai 15 cm yang kena sinar matahari. Infeksi terjadi 
bila unggas menelan telur tersebut bersama makanan atau minuman (Gambar.1). 
Cacing tanah dapat juga bertindak sebagai vektor mekanis dengan cara menelan 
telur tersebut dan kemudian cacing tanah tersebut dimakan oleh unggas. Telur 
yang mengandung larva dua kemudian menetas di proventrikulus atau duodenum 
unggas. Setelah menetas, larva 3 hidup bebas di dalam lumen duodenum bagian 
posterior selama 8 hari. Kemudian larva 3 mengalami ekdisis menjadi larva 4, 
masuk ke dalam mukosa dan menyebabkan hemoragik. Larva 4 akan mengalami 
ekdisis menjadi larva 5. Larva 5 atau disebut cacing muda tersebut memasuki 
lumen duodenum pada hari ke 17, menetap sampai menjadi dewasa pada waktu 
kurang lebih 28-30 hari setelah unggas menelan telur berembrio. Larva 4 dapat 
memasuki jaringan mukosa usus pada hari pertama dan menetap sampai hari ke 8-
17. Pada ayam yang berumur kurang dari 3 bulan setelah larva memasuki 
duodenum kemudian mengalami perubahan (moulting) menjadi larva 3 dan larva 
4 serta berkembang menjadi dewasa lebih kurang 5-6 minggu setelah telur tertelan 
ayam, sedangkan pada ayam yang berumur lebih dari 3 bulan periode tersebut 
sedikit lebih lama (Urquhart et aL., 1987). 
 
2.1.3 Gejala Klinis 
Gejala yang terutama dari infeksi cacing ini  terlihat selama masa prepaten, 
ketika larva berada di dalam mukosa dan menyebabkan enteritis yang kataral, 
tetapi pada infeksi berat dapat terjadi hemoragi (Urquhart et al., 1987). Unggas 
akan menjadi anemia, diare, lesu, kurus, kelemahan secara umum dan produksi 
telur menurun. Selain itu infeksi berat juga dapat menyebabkan kematian karena 
terjadi penyumbatan usus (Urquhart et aL., 1987). Pada pemeriksaan pasca mati 
terlihat peradangan usus yang hemoragik dan larva yang panjangnya 7 mm 
ditemukan dalam mukosa usus. Selain itu kadang-kadang ditemukan parasit yang 
sudah berkapur dalam bagian albumin dari telur. 
 
2.1.4 Patogenesis 
Unggas muda lebih peka terhadap infeksi dibanding unggas dewasa atau 
unggas yang pernah menderita infeksi cacing A. galli sebelumnya. Defisiensi 
beberapa vitamin seperti A dan B terutama vitamin B 12, beberapa mineral dan 
protein merupakan predisposisi terhadap infeksi yang berat. Pemberian mangan 
(Mn) yang berlebih akan meningkatkan bobot badan dan level Mn dalam darah 
tetapi tidak berpengaruh terhadap mortalitas dan banyaknya cacing A. galli dalam 
usus ayam (Gabrashanska et al., 1999). Selain itu pemberian Cobalt (Co) yang 
berlebih dalam dosis yang kecil akan meningkatkan bobot badan dan menurunkan 
mortalitas terhadap ascaridiosis (Gabrashanska et aL., 2002). Pemberian 
kombinasi antara Zn-Co-Mn akan menurunkan jumlah cacing sebesar 20.4% 
dibanding ayam yang terinfeksi cacing tanpa pemberian. 
Kerentanan ayam terhadap infeksi cacing Ascaridia galli dipengaruhi umur 
dan ras. Anak ayam lebih peka dari pada ayam dewasa, ayam White Leghorn lebih 
peka dari pada ayam ras lainnya. Ayam yang berumur lebih dari tiga bulan lebih 
tahan terhadap kecacingan. Hal ini ada kaitannya dengan meningkatnya sel-sel 
goblet dalam usus. Selain umur dan ras, pakan dan kondisi litter juga 
mempengaruhi kerentanan ayam terhadap infeksi Ascaridia galli. Kerentanan 
akan meningkat jika kandungan vitamin terutama A, B, dan B12 serta mineral dan 
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protein sangat rendah dalam ransum (Kusumamihardja, 1992). Gabrashanska et 
al. (2004) membuktikan bahwa ayam yang diberi garam yang mengandung Zn-
Co-Mn kemudian diinfeksi dengan 1450 telur infektif Ascaridia galli mampu 
menekan pertumbuhan cacing tersebut. Faktor predisposisi yang paling penting 
dalam penyebaran penyakit kecacingan akibat Ascaridia galli antara lain umur 
yang masih muda, koksidiosis serta defisiensi vitamin A dan protein.  
Perubahan patologi anatomi yang terlihat adalah kekurusan yang sangat 
mencolok pada daerah dada dan paha. Kepucatan pada daerah paruh dan jengger 
yang mengindikasikan anemia. Kerusakan pada mukosa duodenum terjadi pada 
saat cacing muda menancapkan diri pada mukosa (Soulsby, 1986). Gejala klinis 
yang biasa terlihat adalah nafsu makan berkurang, disertai anoreksia, mual, diare, 
anemia dan bulu kusam. Pada ayam petelur sering terlihat penurunan produksi 
telur dan gejala gangguan pada sistem saraf. Pertumbuhan menjadi lambat 
disebabkan penyerapan sari-sari makanan berkurang karena adanya kerusakan 
pada saluran pencernaan (Akoso, 1998).  
 
2.2 Temu Hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 
Temu hitam atau temu hitam dalam bahasa daerah dikenal dengan beberapa 
nama, antara lain : temu hitam (Minang), koneng hideung (Sunda), temu hitam 
(Jawa), temu ereng (Madura), dan temu erang (Sumatra). Tanaman ini berasal dari 
Burma, kemudian menyebar ke daerah-daerah tropis lainnya, terutama di wilayah 
Indo-Malaya, termasuk Indonesia (Rahmat, 2004). 
Tinggi tanaman temu hitam mencapai dua meter dan lebar rumpun 26,90 
cm. Jika ditanam di dataran rendah, tiap rumpun dapat menghasilkan dua belas 
anakan, sedangkan di dataran tinggi hanya sekitar lima anakan per rumpun. 
Permukaan daun bagian atas bergaris menyirip dan pinggiran daun rata. Daun 
tidak berbulu dan ibu tulang daun atau kedua sisinya berwarna cokelat merah 
sampai ungu. Ukuran panjang daun rata-rata 39,20 cm dan lebar 12,20 cm. Jumlah 
daun mencapai enam helai per rumpun. Tanaman ini berbunga (Gambar. 2) pada 
umur lima bulan. Bunga berwarna ungu, sedangkan tangkai bunga berwarna hijau. 
Jika dipotong melintang, rimpang berwarna putih dan berbentuk cincin. Jika diiris 
iris, rimpang akan tampak seperti cincin berwarna biru atau kelabu. Kulit rimpang 
tua umumnya berwarna putih kotor, sedangkan dagingnya kelabu seperti yang 
terlihat pada Gambar.3. Rimpang cukup harum dan berasa getir. Kedalaman 
rimpang sekitar 11,60 cm, dengan panjang akar 17 cm, ketebalan rimpang muda 
sekitar 2,20 cm. Jumlah rimpang tua rumpun sekitar sembilan buah, sedangkan 
rimpang muda sekitar lima buah. Komponen utama yang terkandung dalam 
minyak rimpang temu hitam terdiri atas terpen, alkohol, ester, mineral, minyak 
atsiri, lemak, damar, dan kurkumin (Rahmat,2004). 
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Gambar 2.2 Batang dan bunga temu hitam/hitam (Ekasari, 2013) 
 
 
 
Gambar 2.3. Rimpang temu hitam/hitam (Ekasari, 2013) 
 
Klasifikasi Curcuma aeruginosa Roxb. : 
 
Divisio : Magnoliophyta 
Classis  : Liliopsida 
Ordo   : Zingiberales 
Familia : Zingiberaceae 
Genus   : Curcuma 
Species : Curcuma aeruginosa Roxb.   (Setiawan, 2005) 
 
Rimpang rasanya pahit, tajam, dingin. Rimpang berkhasiat untuk 
membangkitkan nafsu makan, melancarkan keluarnya darah kotor setelah 
melahirkan, penyakit kulit seperti kudis, dan borok, perut mules (kolik), sariawan, 
batuk, sesak nafas, dan cacingan, encok, kegemukan badan. (Setiawan, 2005). 
Rimpang temu hitam mengandung saponin, minyak atsiri, flavonoid, 
kurkuminoid, zat pahit, damar, lemak, mineral, minyak dan saponin. Kandungan 
minyak atsiri terbesar terdapat pada irisan temu hitam, dan kadar minyak atsiri 
maksimal terdapat pada waktu rimpang belum bertunas dan mengeluarkan batang 
atau daun yang tumbuh. (Widyawati M, Darsono FI, Senny YE, 2003). Minyak 
atsiri adalah bagian komponen tanaman yang mempunyai banyak manfaatnya. 
Salah satunya manfaat dalam bidang kesehatan yaitu sebagai anti bakteri. Minyak 
8 
 
 
 
atsiri berupa cairan kental kuning emas mengandung Monoterpen dan 
Sesquiterpen. Monoterpen Curcuma aeruginosa terdiri dari Monoterpen 
Hidrokarbon (alfa pinen, D-kamfen), Monoterpen Alkohol (D-borneol), 
Monoterpen Keton (D-kamfer), dan Monoterpen Oksida (sineol) (Khoridah, S. 
2007). 
Zat aktif dalam temu hitam yang diperkirakan memiliki daya anthelmintik 
adalah sesquiterpen yang terkandung dalam minyak atsiri temu hitam yang dapat 
mendepresi saraf pusat sehingga menimbulkan gejala kejang yang disusul dengan 
kematian cacing (Tjay, 2002). 
Dalam penelitian Octrie Tamara pada tahun 2008, daya anthelmintik bentuk 
sediaan perasan rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) lebih baik dari 
daya anthelmintik bentuk sediaan infusanya. Namun daya anthelmintik keduanya 
masih di bawah piperazin sitrat. Oleh karenanya piperazin sitrat masih menjadi 
obat terpilih dalam mengatasi kecacingan. 
 
2.3 Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 
Mengkudu merupakan tumbuhan tropis, dapat tumbuh diberbagai tipe lahan 
dan iklim pada ketinggian tempat dataran rendah sampai 1.500 m dpl (Heyne, 
1987). Kondisi lahan yang sesuai untuk tanaman mengkudu adalah pada lahan 
terbuka cukup sinar matahari, ketinggian tempat 0-500 mdpl, tekstur tanah liat, 
liat berpasir, tanah agak lembab, dekat dengan sumber air, subur, gembur, banyak 
mengandung bahan organik dan drainasenya cukup baik. Curah hujan 1.500 – 
3.500 mm/ tahun, merata sepanjang tahun, dengan bulan kering < 3 bulan, pH 
tanah 5-7. Untuk mendukung pengembangan mengkudu telah dilakukan studi 
ekologi menyangkut persyaratan tumbuh tanaman mengkudu (Heyne, 1987; 
Nilson, 2001; Sudiarto dkk, 2003). 
Pohon mengkudu tidak begitu besar, tingginya antara 4-6 m. Batang 
bengkok-bengkok, berdahan kaku, kasar, dan memiliki akar tunggang yang 
tertancap dalam. Kulit batang coklat keabu-abuan atau cokelat kekuningan, 
berlekah dangkal, tidak berbulu, anak cabangnya bersegi empat. Tajuknya selalu 
hijau sepanjang tahun. Kayu mengkudu mudah sekali dibelah setelah dikeringkan. 
Bisa digunakan sebagai kayu bakar dan tiang. Di Malaysia, kayu mengkudu 
digunakan untuk penopang tanaman lada (Rahmawati, 2009). 
Daun mengkudu terletak berhadap-hadapan. Ukuran daun besar, tebal, dan 
tunggal. Berbentuk jorong-lanset, berukuran 15-50 x 5-17 cm. Tepi daun rata, 
ujung lancip sampai lancip pendek. Pangkal berbentuk pasak. Urat daun menyirip. 
Warna hijau mengkilap, tidak berbulu. Pangkal daun pendek, berukuran segitiga 
lebar. Daun mengkudu dapat digunakan sebagai sayuran. Nilai gizinya tinggi 
karena banyak mengandung vitamin A (Rahmawati, 2009). 
Perbungaan mengkudu bertipe bonggol bulat, bergagang 1-4 cm. Bunga 
tumbuh diketiak daun penumpu yang berhadapan dengan daun yang tumbuh 
normal. Bunganya berkelamin dua. Mahkotanya putih, berbentuk corong, 
panjangnya bisa mencapai 1,5 cm. Benang sari tertancap di mulut mahkota. 
Kepala putik berputing dua. Bunga itu mekar dari kelopak berbentuk seperti 
tandan. Bunganya putih dan harum(Rahmawati, 2009). 
Kelopak bunga tumbuh menjadi buah bulat lonjong sebesar telur ayam 
bahkan ada yang berdiameter 7,5-10 cm. Permukaan buah seperti terbagi dalam 
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sel-sel poligonal (bersegi banyak) yang berbintik-bintik dan berkutil. Mula-mula 
buah berwarna hijau, menjelang masak menjadi putih kekuningan (Gambar.4). 
Setelah matang, warnanya putih transparan dan lunak. Daging buah tersusun dari 
buah-buah batu berbentuk piramid, berwarna coklat merah. Setelah lunak, daging 
buah mengkudu banyak mengandung air yang aromanya seperti keju busuk. Bau 
itu timbul karena pencampuran antar asam kaprik dan asam kaproat (senyawa 
lipid atau lemak yang gugusan molekulnya mudah menguap, menjadi bersifat 
seperti minyak atsiri) yang berbau tengik dan asam kaprilat yang rasanya tidak 
enak (Rahmawati, 2009). 
 
Gambar 4. Buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang masih muda (berwarna 
hijau) dan sudah masak (berwarna kuning) (Nelson, 2006) 
Klasifikasi Morinda citrifolia L.: 
 Divisio : Spermatophyta 
 Phylum : Angiospermae 
 Sub Phylum : Dycotiledones 
 Familia : Rubiaceae 
 Genus  : Morinda 
 Species : Citrifolia 
 Nama ilmiah : Morinda citrifolia L. 
       (Waha, 2002) 
Seluruh bagian mengkudu seperti akar, kulit batang, daun, dan buah, 
berkhasiat untuk obat. Akar mengkudu seperti akar, kulit batang, daun, dan buah, 
berkhasiat untuk obat. Akar mengkudu dimanfaatkan untuk mengobati kejang-
kejang dan tetanus, juga untuk menormalkan tekanan darah, obat demam, dan 
tonikum. Pepagan (kulit batang) mengkudu digunakan sebagai tonikum, antiseptik 
pada pembengkakan kulit, borok, dan luka. Daun mengkudu dimanfaatkan untuk 
mengobati disentri, kejang usus, pusing-pusing, muntah-muntah, dan demam. 
Buah mengkudu untuk obat peluruh kemih, urus-urus, pelembut kulit, kejang-
kejang, peluruh haid, asma, gangguan pernapasan, radang selaput sendi. Akar, 
daun, dan buah mengkudu memiliki khasiat anthelmintik (Rahmawati, 2009). 
Secara in-vitro daun mengkudu telah dilaporkan efektif sebagai 
anthelmintik untuk mengatasi Ascaridia galli pada unggas dan Ascaris suum pada 
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babi (Soemardji et al 1994). Sedangkan Fathurrahmah (1992) juga telah 
membuktikan aktivitas antelmintik dari buah mengkudu terhadap cacing 
Raillietina spp dan Ascaridia galli pada ayam. Dilaporkan juga bahwa buah 
mengkudu telah dipergunakan sebagai obat cacing secara turun temurun untuk 
ternak kambing dan domba di beberapa daerah di Pulau Jawa (Sangat Roemantyo 
dan Riswan, 1991; Wahyuni Sri et al, 1992). 
Adanya senyawa alkaloid yang diberi nama "xeronine" dalam buah 
mengkudu dilaporkan oleh Hirazumi et al (1994), yang menyatakan mempunyai 
aktivitas sebagai obat anti kanker. Antrakinon dan turunannya yang diberi nama 
morindon dan soranjidiol juga dilaporkan sebagai senyawa aktif dalam buah 
mengkudu. Senyawa lainnya dalam buah mengkudu adalah minyak lemak, 
alizarin, ester metil asam kuprilal, dan karoten dan vitamin C (Wijayakusuma et 
al, 1996). Perasan buah mengkudu telah diperjual belikan sebagai minuman sehat 
yang dapat menghambat kanker dan mencegah beberapa macam penyakit lainnya 
(Anonimous, 1999). Pada penelitian T.B. Murdiati., et.al di tahun 2000 ditemukan 
bahwa aktivitas membunuh cacing yang terbesar pada buah mengkudu disebabkan 
oleh senyawa alkaloid dan atau antrakinon yang larut dalam kloroform. 
 
2.4 Anthelmintika 
Anthelmintika adalah senyawa kimia yang menghancurkan atau 
mengeluarkan cacing dari saluran pencernaan atau organ dan jaringan yang 
mereka tempati di dalam inang (Permin and Hansen, 1998). Susanti (2005) 
mendefinisikan anthelmintika sebagai obat yang digunakan untuk memberantas 
atau mengurangi parasit cacing di dalam lumen usus atau jaringan tubuh. 
Anthelmintika yang ideal adalah memiliki spektrum yang luas, tidak toksik, batas 
keamanan yang tinggi, cepat dimetabolisme, mudah diaplikasikan dan biayanya 
murah. 
Piperazin sitrat  merupakan salah satu anthelmintik yang efektif  terhadap  
cacing Ascaridia galli. Mekanisme kerjanya dengan mengadakan blokade respon 
otot  cacing  terhadap  asetilkolin  pada  peralihan  mioneural  sehingga  terjadi 
paralisis cacing kemudian cacing mudah dikeluarkan oleh peristaltik usus 
(Satrija,et al., 2006). 
Temu hitam (Curcumae aeruginosae) dilaporkan juga berkhasiat sebagai 
anthelmintika alami. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
perasan rimpang temu hitam pada cacing Ascaris pada babi yaitu menyebabkan 
kontraksi usus halus pada marmut. Perasan rimpang dapat membunuh Ascaris 
pada babi seperti piperazin sitrat. Cairan rimpang juga dapat menekan amplitudo 
kontraksi spontan usus kelinci (Dirdjosujeno et al., 2006). 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian perasan dan rebusan  
dari rimpang temu hitam dapat membunuh  cacing Ascaridia galli dan perasan 
rimpang temu hitam menunjukkan aktivitas yang lebih baik dibanding infusnya. 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa untuk mengobati penyakit cacingan, akan 
lebih baik bila kita menggunakan perasan langsung dari rimpang temu hitam ini, 
dibanding membuat ramuan dengan cara merebusnya, karena diduga dengan 
pemanasan yang terlalu lama akan dapat merusak zat aktif pelawan cacing dari 
temu hitam ini. Zat aktif yang berkhasiat sebagai obat cacing di antaranya adalah 
minyak atsiri (monoterpen dan seskuiterpen) (Ekasari,2013).  
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Mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan tanaman obat tradisional yang 
dipakai oleh sebagian masyarakat Indonesia untuk mengobati penyakit cacingan 
(Soedarsono et al., 2002). Sebagai anthelmintik, komponen-komponen aktif dalam 
mengkudu berefek langsung terhadap parasit dan juga berefek positif terhadap 
saluran gastrointestinal dan sistem imun host (Satrija,et al., 2006). Mengkudu juga 
berfungsi meningkatkan jumlah leukosit dan eosinofil dalam darah (Satrija,et al., 
2006). Kandungan chloroform yang terdapat di dalam buah dan daun mengkudu 
memiliki efek anthelmintik (Satrijaet al., 2006). Selain itu, mengkudu juga 
memiliki efek purgatif yaitu mengeluarkan cacing dari dalam usus (Satrijaet al., 
2006). 
2.5 Lethal Concentration 50 (LC50) dan Lethal Time 50 (LT50) 
Lethal Concentration 50 (LC50) yaitu konsentrasi yang  menyebabkan 
kematian sebanyak 50%  dari organisme uji yang dapat diestimasi dengan grafik 
dan perhitungan  pada suatu waktu pengamatan tertentu  sampai waktu hidup 
hewan uji.  Lethal Concentration 50 atau biasa disingkat LC 50 adalah suatu 
perhitungan untuk menentukan keaktifan dari suatu ekstrak atau senyawa. 
Sedangkan Lethal Time 50 (LT50) adalah suatu besaran yang diukur secara 
statistik guna menyatakan waktu yang diperkirakan dapat mematikan atau 
menimbulkan efek toksik yang berarti pada 50 % hewan uji (Harmita, 2009). 
Untuk mengetahui Lethal Concentration 50 (LC50) dan Lethal Time 50 
(LT50) dari suatu hewan uji maka digunakan rumus Abbott (Abbott, 1925), yaitu: 
 
 
Keterangan : 
Pt = Persentase kematian terkoreksi 
Po = Persentase kematian teramati 
Pc = Persentase kematian kontrol 
 
Selain itu Lethal Concentration 50 (LC50) dan Lethal Time 50 (LT50) dapat 
ditentukan dengan menggunakan program aplikasi spss ataupun minitab “probit 
analisis”. 
Analisis probit mulai diperkenalkan oleh Chester Ittner Bliss (1899-1979) 
pada tahun 1934 dalam sebuah artikel science tentang bagaimana mengolah data 
persentase pengaruh pestisida terhadap hama. Sebagai unit persentase tewas 
dikenal dengan istilah “probabilitas unit” (atau “probit”) 
 
2.6 Prosedur Kaplan – Meier dan Mann-Whitney U Test  
Prosedur Kaplan-Meier yang pertama kali diperkenalkan oleh Kaplan dan 
Meier (1958) untuk menganalisis harapan hidup untuk periode waktu tertentu dari 
sebuah penelitian kohort atau eksperimental (follow-up study). Metode ini juga 
disebut sebagai the product-limit method of estimating survival probabilities 
karena probabilitas harapan hidup sampai waktu tertentu merupakan perkalian 
probabilitas dari waktu ke waktu (Murti,1997). 
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Kaplan-Meier survival analysis (KMSA) adalah metode untuk membuat 
tabel dan grafik fungsi harapan hidup (survival function) atau fungsi kematian 
kasar (hazard function) untuk lama waktu terjadinya suatu kondisi yang diteliti 
dari saat pengamatan dimulai (time to event data). Waktu terjadinya kondisi yang 
diteliti, misalnya waktu terjadinya kematian, waktu mulai hilangnya gejala 
tertentu, dan lainnya. Metode ini tidak didesain untuk menganalisis efek dari 
variabel kovariat, tetapi metode KMSA merupakan prosedur deskriptif untuk data 
lama waktu terjadinya suatu kondisi (time to event data) bila waktu hanya satu-
satunya variabel yang berperan. Bila ada faktor kovariat selain waktu yang 
dianggap berperan terhadap lama waktu timbulnya kondisi yang diteliti, maka 
hasil analisis KMSA akan bias akibat adanya efek dari faktor kovariat tersebut. 
Bila terdapat faktor kovariat yang mempengaruhi lama waktu terjadinya kondisi 
yang diteliti, metode analisis yang dapat dipakai adalah regresi cox sedangkan 
metode KMSA masih perlu dilakukan sebagai langkah awal dari analisis regresi 
cox (Murti, 1997). 
Mann-Whitney U Test adalah uji non parametris yang digunakan untuk 
mengetahui perbedaan median 2 kelompok bebas apabila skala data variable 
terikatnya adalah ordinal atau interval/ratio tetapi tidak berdistribusi normal. 
Mann-Whitney U Test digunakan untuk mengetahui perlakuan yang dilakukan 
dalam penelitian memiliki perbedaan yang signifikan (bermakna) atau tidak. 
Mann-Whitney U Test merupakan pilihan uji non parametris apabila uji 
Independent T Test tidak dapat dilakukan oleh karena asumsi normalitas tidak 
terpenuhi. Asumsi yang harus terpenuhi dalam Mann-Whitney U Test, yaitu 
apabila skala interval atau rasio, asumsi normalitas tidak terpenuhi (normalitas 
dapat diketahui setelah uji normalitas). Jika berasal dari tiga kelompok atau lebih, 
maka sebaiknya gunakan uji Kruskall Wallis, apabila dalam pengujian 
mendapatkan angka sig. < 0.05 maka artinya nilai dari keseluruhan kelompok 
perlakuan (3 kelompok atau lebih) ada perbedaan yang bermakna (signifikan), 
selanjutnya barulah di lakukan uji Mann-Whitney untuk mengetahui dari 
keseluruhan perlakuan tadi yang manakah yang memiliki nilai perbedaan yang 
bermakna (antar 2 kelompok) (Hidayat, 2014). 
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3 METODOLOGI PENELITIAN 
3.1   Desain Penelitian 
Desain penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental 
laboratoris karena perlakuan yang diberikan pada cacing Ascaridia galli dilakukan 
pada laboratorium. Penelitian eksperimen merupakan kegiatan percobaan 
(experiment) yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang 
timbul akibat dari adanya perlakuan tertentu (Notoatmodjo, 2005). 
3.2   Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan dari bulan September-oktober 2016. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Parasitologi Balai Besar Veteriner Maros. 
 
3.3   Sampel dan Jumlah Sampel 
Sampel penelitian ini adalah cacing Ascaridia galli. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus federer : 
 
(n-1) (t-1) ≥ 15 
(n-1) (10-1)  ≥ 15 
(n-1) (9)  ≥ 15 
9n-9   ≥ 15 
9n   ≥ 15+9 
9n   ≥ 24 
n   ≥ 24/9 
n   ≥ 2,6 
n  ≥ 3 
 
 
Sehingga diperoleh jumlah sampel dalam seluruh perlakuan 
n x t  = 3 x 10 
 = 30 cacing 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
     
Keterangan: 
n = jumlah sampel  
     
t = perlakuan 
Piperasin sitrat 0,2% (+) 
Temu Hitam 100% 
 
NaCl 0,9% (-) 
Mengkudu 75% 
 
Temu Hitam 75% 
 
Mengkudu 100% 
 
Temu Hitam 25% 
Mengkudu 50% 
 
Temu Hitam 50% 
 
Mengkudu 25% 
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Untuk menjaga reliabilitas maka dilakukan replikasi sebanyak 3 kali, 
sehingga jumlah keseluruhan sampel yang dibutuhkan yaitu : 
30 x 3 (jumlah replikasi yang dilakukan) = 90 ekor cacing Ascaridia galli 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Bahan 
Sampel yang digunakan sebanyak 90 ekor cacing Ascaridia galli dengan 
kriteria inklusi yaitu cacing Ascaridia galli dewasa, aktif bergerak (normal), 
ukuran 7-11 cm, tidak tampak cacat secara anatomi. Bahan lainnya yaitu NaCl, 
aquades, piperazin sitrat, rimpang temu hitam, serta buah mengkudu. 
3.2.2 Alat 
Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah, pinset 
anatomis, gunting bedah, botol sampel, kain flanel, blender, cawan petri, batang 
pengaduk,  inkubator, alat tulis, label dan kamera untuk dokumentasi. 
 
3.3  Metode Penelitian 
3.3.1 Teknik Pengambilan Sampel Cacing 
Sampel diambil dari lumen usus ayam yang diduga terinfeksi cacing 
Ascaridia galli. Sampel cacing Ascaridia galli yang diperoleh dengan kriteria 
inklusi yang sesuai dimasukkan kedalam botol sampel (menggunakan pinset 
anatomis) yang telah di isi dengan NaCl 0,9% agar cacing tetap hidup dan aktif, 
selanjutnya botol ditutup untuk menghindari kontaminasi ataupun tumpah. Pada 
dinding botol diberi label  nama cacing dan waktu pengambilan sampel agar tidak 
terjadi kekeliruan dalam pemeriksaan, kemudian secepatnya dibawah ke 
laboratorium parasitologi dan lakukan pengujian. 
 
3.3.2 Pembuatan Perasan Temu Hitam  
Temu hitam (Curcumae aeruginosa Roxb.) berukuran sedang hingga besar 
(belum bertunas) dikupas kemudian dicuci bersih, setelah itu dihaluskan dengan 
blender, kemudian rimpang temu hitam yang telah dihaluskan tersebut diperas 
dengan menggunakan kain flanel. Hasil perasan tersebut mempunyai konsentrasi 
100%. 
Perasan rimpang temu hitam tersebut dibuat berbagai konsentrasi lalu 
tambah NaCl 0,9 g (Tamara, 2008).  
• Pembuatan perasan rimpang temu hitam konsentrasi 75% : 75 ml perasan 
temu hitam ditambahkan aquades sampai volume 100 ml lalu tambah NaCl 
0,9 g.  
• Pembuatan perasan rimpang temu hitam konsentrasi 50% : 50 ml perasan 
temu hitam ditambahkan aquades sampai volume 100 ml lalu tambah NaCl 
0,9 g. 
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• Pembuatan perasan rimpang temu hitam konsentrasi 25% : 25 ml perasan 
temu hitam ditambahkan aquades sampai volume 100 ml lalu tambah NaCl 
0,9 g. 
 
3.3.3 Pembuatan Perasan Buah mengkudu  
Buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang telah matang (tidak termasuk 
buah yang telah jatuh sebelum diambil) berukuran sedang hingga besar, berwarna 
kuning keemasan, dan tidak busuk dikupas kemudian dicuci bersih, setelah itu 
dihaluskan dengan blender, kemudian buah mengkudu yang telah dihaluskan 
tersebut diperas dengan menggunakan kain flanel. Hasil perasan tersebut 
mempunyai konsentrasi 100%. 
Perasan buah mengkudu tersebut dibuat berbagai konstentrasi lalu tambah 
NaCl 0,9 g.  
• Pembuatan perasan buah mengkudu konsentrasi 75% : 75 ml perasan buah 
mengkudu ditambahkan aquades sampai volume 100 ml lalu tambah NaCl 
0,9 g. 
• Pembuatan perasan buah mengkudu konsentrasi 50% : 50 ml perasan buah 
mengkudu ditambahkan aquades sampai volume 100 ml lalu tambah NaCl 
0,9 g. 
• Pembuatan perasan buah mengkudu konsentrasi 25% : 25 ml perasan buah 
mengkudu ditambahkan aquades sampai volume 100 ml lalu tambah NaCl 
0,9 g. 
 
3.3.4 Pembuatan Larutan Piperazin Sitrat 
Untuk membuat larutan piperazin sitrat konsentrasi 0,2 % diperlukan serbuk 
piperazin sitrat sebanyak 0,2 gram. Larutkan serbuk tersebut ke dalam 100 ml 
NaCl 0,9%. Aduk dengan batang pengaduk kaca agar larutan tercampur merata. 
Tuangkan larutan tersebut sebanyak 25 ml ke dalam masing masing cawan 
(Tamara, 2008). 
 
3.3.5 Teknik Perlakuan Sampel  
Teknik sampling yang dipakai adalah random sampling terhadap cacing 
Ascaridia Galli. Sampel dibagi dalam 10 kelompok percobaan yaitu kelompok I 
pemberian Piperazin sitrat sebagai kontrol posistif dengan konsentrasi 0,2% 
dimana konsentrasi tersebut telah dipaparkan pada penelitian sebelumnya 
(Gunawan, 2007) merupakan konsentrasi yang digunakan untuk mengatasi 
ascaridiosis pada ayam. kelompok 2 yaitu perasan temu hitam dengan konsentrasi  
25%, kelompok 3 perasan temu hitam dengan konsentrasi 50%, kelompok 4 
perasan temu hitam dengan konsentrasi 75%, kelompok 5 perasan temu hitam 
dengan konsentrasi 100% konsentrasi yang digunakan berdasarkan penelitian 
Fanny Gunawan (2007). Selanjutnya, kelompok 6, 7, 8, dan 9 berturut turut diberi 
perasan buah mengkudu dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%, 
diberikan konsentrasi yang sama dengan temu hitam sebagai bentuk perbandingan 
yang seimbang. Kelompok 10 diberi larutan NaCl 0,9% sebagai kontrol negatif. 
Masing-masing kelompok direplikasi 3 kali untuk menjaga reliabilitas. Setiap 
replikasi berisi 3 ekor cacing Ascaridia galli yang direndam dalam 25 ml perasan 
temu hitam, perasan buah mengkudu, larutan piperazin sitrat, dan larutan NaCl 
0,9% sesuai dengan konsentrasi masing-masing. 
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Tahapan Penelitian : 
 
1. Cawan petri disiapkan, masing-masing berisi perasan temu hitam, perasan 
buah mengkudu sesuai konsentrasi masing-masing dan larutan piperazin 
sitrat 0,2% serta larutan NaCl 0,9% yang telah dihangatkan terlebih dahulu 
pada suhu 39° C. 
2. Cacing Ascaridia galli yang masih aktif bergerak (normal) sebanyak 3 
ekor dimasukkan ke dalam masing-masing cawan petri, kemudian 
diinkubasi pada suhu 39° C. Periksa dan catat hasil setiap 15 menit. 
3. Untuk melihat apakah cacing mati, paralisis, atau masih normal setelah 
diinkubasi, cacing diusik dengan batang pengaduk. Jika cacing diam, 
dipindahkan ke dalam air panas dengan suhu 50° C, apabila dengan cara 
ini cacing tetap diam, berarti cacing tersebut telah mati, tetapi jika 
bergerak, berarti cacing itu hanya paralisis. 
4. Hasil yang diperoleh dicatat. Batasan mati dalam percobaan ini adalah 
cacing tidak bergerak bila dimasukkan ke dalam air panas dengan suhu 
50°C selama ± 5 detik. 
 
Penelitian ini menggunakan teknik in vitro dimana dilakukan tidak dalam 
hidup organisme tetapi dalam lingkungan terkontrol, misalnya dalam penelitian  
ini dilakukan di dalam cawan petri. Keunggulan dari teknik in vitro  dalam 
penelitian ini yaitu efek dari perlakuan dapat terlihat jelas beserta tahapan 
perubahannya. Namun salah satu kelemahan in vitro adalah kegagalan meniru 
kondisi selular secara tepat dapat menghasilkan kesimpulan yang tidak sesuai 
dengan keadaan  organisme hidup. 
 
3.4 Analisis Data 
Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis probit untuk 
mengetahui LC50 (Lethal Concentration 50) konsentrasi yang dapat mematikan 
cacing sebanyak 50 %  dan LT50 (Lethal Time 50) waktu yang diperlukan untuk 
mematikan cacing sebanyak 50% dari perasan temu hitam (Curcuma aeruginosa 
Roxb.) dan perasan buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) menggunakan 
program “Minitab.14”. Kemudian dilakukan analisis Kaplan-Meier untuk 
mengetahui daya anthelmintik terbaik antara perasan temu hitam dengan perasan 
buah mengkudu. Selanjutnya dilakukan uji Mann-Whitney untuk mengetahui 
apakah efek anthelmintik perasan temu hitam, perasan mengkudu, kontrol positif 
maupun kontrol negatif memiliki perbedaan yang signifikan (bermakna) atau 
tidak. Pengolahan data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan program 
komputer SPSS 16.0 for windows. 
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4   HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1   Identifikasi cacing Ascaridia galli 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan efektivitas 
anthelmintik perasan temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan perasan 
buah mengkudu (Morinda citrifolia L.)  terhadap Ascaridia galli. sebanyak 90 
sampel cacing Acaridia galli digunakan dari 3 ekor ayam . 
Ayam yang digunakan adalah ayam yang menunjukkan gejala klinis diare, 
anemia, lesu, kurus,  kelemahan secara umum dan produksi telur menurun 
(Urquhart et al., 1987), selanjutnya feses ayam yang diduga terinfeksi cacing 
Ascaridia galli diuji dengan pengujian sederhana atau uji natif untuk meneguhkan 
diagnosis. Adapun hasil pengujian feses dapat dilihat pada gambar 4.1. 
selanjutnya dilakukan nekropsi untuk mengambil cacing dewasa pada saluran 
intestinal ayam tersebut. 
 
 
Gambar 4.1. telur cacing Ascaridia galli  
 
4.2  Lethal Concentration (LC50) dan Lethal Time (LT50) 
 
Batasan waktu pengamatan percobaan uji efektivitas daya anthelmintik 
perasan temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dan perasan buah mengkudu 
(Morinda citrifolia) ditetapkan dengan percobaan lama hidup cacing Ascaridia 
galli dalam larutan NaCl 0,9% (lampiran 3). Penentuan lama hidup cacing 
ditetapkan mulai dari saat cacing direndam dalam NaCl 0,9% dan dimasukkan ke 
dalam inkubator 39ºC sesuai dengan suhu fisiologis ayam hingga semua cacing 
dalam tiap rendaman mati (diamati tiap 15 menit). 
Dalam penelitian ini digunakan larutan NaCl 0,9% sebagai kelompok 
kontrol negatif. Larutan ini digunakan sebagai media karena isotonis, sehingga 
tidak merusak membran sel tubuh cacing. Dari hasil pengamatan diperoleh waktu 
hidup cacing Ascaridia galli dalam larutan NaCl 0,9% adalah selama 619.529 
menit atau kurang dari 11 jam, data tersebut diperoleh dengan melakukan analisis 
probit dari mortalitas cacing Ascaridia galli yang direndam dalam larutan NaCl 
0,9% dengan 3 kali replikasi. Sehingga waktu pengamatan percobaan uji 
efektivitas daya anthelmintik perasan temu hitam dengan perasan buah segar 
mengkudu dilakukan dengan jangka waktu pengamatan maksimal selama 619.529 
menit. 
Mortilitas cacing Acaridia galli dalam perasan rimpang temu hitam 
(Curcuma aeruginosa Roxb.) dapat dilihat pada tabel 4.1.  
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Tabel 4.1. Mortalitas Ascaridia galli yang direndam dalam perasan rimpang temu 
hitam 
Waktu Mortalitas Ascaridia galli yang direndam dalam 
perasan rimpang temu hitam 
Jam Menit 25% 50% 75% 100% 
1 15 0 0 0 0 
30 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 
60 0 0 0 0 
2 75 0 0 0 0 
90 0 0 0 0 
105 0 0 0 0 
120 0 0 0 0 
3 135 0 0 0 0 
150 0 0 0 2 
165 0 1 2 2 
180 0 2 2 3 
4 195 0 2 4 3 
210 0 2 4 4 
225 2 5 5 5 
240 2 5 5 5 
5 255 2 6 6 5 
270 3 6 6 6 
285 4 7 6 8 
300 5 7 7 8 
6 315 5 7 7 9 
330 5 8 8 9 
345 5 8 9 9 
360 7 9 9 9 
7 375 7 9 9 9 
390 8 9 9 9 
415 9 9 9 9 
 
Dari tabel di atas  dapat dilihat bahwa semua sampel dalam perasan rimpang 
temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) mati dan waktu kematian sampel 
terakhir yaitu pada menit ke-415. Data tersebut selanjutnya diinput dan dianalisis 
dengan metode analisis probit menggunakan aplikasi “Minitab.14” untuk 
mengetahui LC50 perasan temu hitam. Hasil Analisis tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4.2. 
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Tabel 4.2. Hasil analisis probit LC50 perasan temu hitam (Curcuma aeruginosa 
Roxb.) terhadap cacing Ascaridia galli secara In Vitro  
Persentase 
mortalitas (%) 
LCx (%) Batas Bawah (%) Batas Atas (%) 
10 2,41610 0,248572 6,28879 
20 10,9425 3,19800 18,5778 
30 28,1264 15,4243 37,4161 
40 57,9588 45,8542 71,7971 
50 107,134 84,0549 171,981 
60 187,890 129,595 431,537 
70 325,533 193,868 1083,79 
80 583,889 295,432 2904,44 
90 1200,64 494,881 9840,51 
 
 Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa perasan temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.) memiliki LC50 pada konsentrasi 107,134 % dengan batas 
bawah 84,0546 % dan batas atas 171,981 %. 
 Selanjutnya dilakukan analisis LT50 perasan temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3. Hasil analisis probit LT50 perasan temu hitam (Curcuma aeruginosa 
Roxb.) terhadap cacing Ascaridia galli secara In Vitro 
Persentase 
mortalitas (%) 
LTx 
(menit) 
Batas Bawah 
(menit) 
Batas Atas 
(menit) 
10 157,541 149,438 164,943 
20 190,392 183,137 197,005 
30 214,318 207,801 220,303 
40 234,656 228,730 240,184 
50 253,446 247,930 258,723 
60 271,943 266,591 277,239 
70 291,345 285,822 297,037 
80 313,489 307,316 320,125 
90 343,147 335,472 351,735 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa LT50 perasan temu hitam adalah 253,446 
menit dengan batas bawah 247,930 menit dan batas atas 258,723 menit. 
Mortalitas cacing Acaridia galli dalam perasan buah segar mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Mortalitas Ascaridia galli yang direndam dalam perasan 
mengkudu 
Waktu Mortalitas Ascaridia galli yang direndam dalam 
perasan mengkudu 
Jam Menit 25% 50% 75% 100% 
1 15 0 0 0 0 
30 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 
60 0 0 1 2 
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Waktu Mortalitas Ascaridia galli yang direndam dalam 
perasan mengkudu 
Jam Menit 25% 50% 75% 100% 
2 75 0 0 1 3 
90 0 2 3 4 
105 0 3 4 6 
120 0 4 6 8 
3 135 0 4 7 8 
150 2 4 7 8 
165 2 6 9 8 
180 4 8 9 9 
4 195 4 8 9 9 
210 5 8 9 9 
225 5 9 9 9 
240 6 9 9 9 
5 255 6 9 9 9 
270 7 9 9 9 
285 8 9 9 9 
300 8 9 9 9 
6 315 8 9 9 9 
330 8 9 9 9 
345 9 9 9 9 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua sampel dalam perasan 
mengkudu (Morinda citrifolia L.) mati dan waktu kematian sampel terakhir yaitu 
pada menit ke-345. Dari data tersebut kemudian dianalisis dengan metode analisis 
probit untuk mengetahui LC50 dan LT50 dari Perasan buah segar mengkudu 
(Morinda citrifolia L.). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.5. dan tabel 4.6. 
 
Tabel 4.5. Hasil analisis probit LC50 perasan buah segar mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) terhadap cacing Ascaridia galli secara In Vitro 
Persentase 
mortalitas (%) 
LCx (%) Batas Bawah (%) Batas Atas (%) 
10 2,58930 0,507558 5,82519 
20 7,34576 2,44323 12,7708 
30 14,0950 6,49565 20,9491 
40 23,2183 13,6429 30,8134 
50 35,4826 25,2618 43,3925 
60 52,2921 42,6099 61,7981 
70 76,4205 64,5797 96,1074 
80 114,385 91,8838 168,054 
90 188,147 136,317 348,784 
 
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa LC50 perasan buah segar mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) adalah 35,4826 % dengan batas bawah 25,2618 % dan 
batas atas 43,3925 %.  
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Tabel 4.6. Hasil analisis probit LT50 perasan buah segar mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) terhadap cacing Ascaridia galli secara In Vitro 
Persentase 
mortalitas (%) 
LTx 
(menit) 
Batas Bawah 
(menit) 
Batas Atas 
(menit) 
10 57,5919 51,8918 63,0164 
20 80,5409 74,4948 86,1993 
30 99,3230 93,2989 104,936 
40 116,619 110,748 122,109 
50 133,663 127,974 139,048 
60 151,419 145,845 156,817 
70 171,072 165,405 176,756 
80 194,768 188,544 201,311 
90 228,577 220,695 237,336 
      
 Tabel 4.6 menunjukkan bahwa LT50 perasan buah segar mengkudu 
(Morinda citrifolia L.) adalah 133,663 menit dengan batas bawah 127,974 menit 
dan batas atas 139,048 menit. 
 Untuk perbandingan yang lebih akurat Ascaridia galli juga diuji 
menggunakan Piperazin sitrat 0,2 % sebagai kontrol positif, pengujian dilakukan 
dengan metode yang sama dengan replikasi yang sama yaitu sebanyak 3 kali 
replikasi, dan hasil analisis probit LT50 dari Piperasin sitrat 0,2% adalah  200.691 
menit. 
Tabel 4.7. Hasil analisis probit LC50 dan LT50 
Kelompok uji LC50 (%) LT50 (menit) 
Perasan rimpang temu hitam 107,134 253,446 
Perasan buah segar mengkudu 35,482 133,663 
Piperazin sitrat 0,2%  200.691 
 
Berdasarkan analisis probit LC50 dan LT50(tabel 4.7) diperoleh hasil bahwa 
perasan buah segar mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang memiliki LC50 
35,482% dan LT50 133,663  menit lebih baik dibandingkan dengan perasan 
rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan LC50 dan LT50 pada 
konsentrasi 107,134% dan 253,446 menit. Sedangkan diantara keduanya terdapat 
piperazin sitrat yang memiliki LT50 pada 200,691 menit. 
 
4.3  Perbandingan efektivitas anthelmintik perasan temu hitam (Curcuma 
aeruginosa Roxb.) dan perasan mengkudu (Morinda citrifolia L.) 
 
Untuk mengetahui kosentrasi perasan dengan daya anthelmintik terbaik 
antara perasan temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan perasan buah 
mengkudu (Morinda citrifolia L.) maka digunakan analisis Kaplan-Meier 
(Survival analysis), dan untuk mengetahui signifikan (berpengaruh) atau tidak 
antara NaCl 0,9% (Kontrol negatif), perasan temu hitam, perasan mengkudu, dan 
piperazin sitrat 0,2% (kontrol positif) maka dilakukan analisis Mann-Whitney U 
Test  dalam aplikasi SPSS 16.0 (lampiran 7 dan 8). Adapun hasil dari analisis 
tersebut terlihat pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. grafik survival cacing Ascaridia galli untuk masing-masing 
kelompok perlakuan 
 
Dari gambar 4.2 diketahui bahwa perasan temu hitam dan mengkudu 
keduanya memiliki kemampuan sebagai anthelmintik dibuktikan dengan kematian 
dari cacing yang berada pada kedua jenis perasan tidak melebihi waktu dari NaCl 
0,9% sebagai kontrol negatif (465 menit). Adapun yang memiliki daya 
anthelmintik terkuat ditunjukkan oleh perasan buah segar mengkudu dengan 
konsentrasi 100% lalu kemudian perasan buah segar mengkudu pada konsentrasi 
75%,  jika dilihat dari waktu kematian sampel terakhir maka mengkudu 75%  
lebih dahulu dari mengkudu 100% namun secara keseluruhan mengkudu dengan 
konsentrasi 100%  masih lebih unggul dari mengkudu konstrasi 75%, terlihat pada 
menit ke-75 mengkudu dengan konsentrasi 100% telah mematikan 3 ekor cacing 
sedangkan pada mengkudu konsentrasi 75% belum terlihat adanya kematian dari 
cacing Ascaridia galli (lampiran 7), selanjutnya mengkudu dengan konsentrasi 
50% dengan kematian sampel terakhir berada pada menit ke-225, kemudian 
piperazin sitrat 0,2% (kontrol positif) dimenit 270, sehingga dapat disimpulkan 
mengkudu dengan konsentrasi 100%, 75%, dan 50% memiliki daya anthelmintik 
lebih baik dari piperazin sitrat sebagai kontrol positif wlaupun dalam pengujian 
Mann-Whitney U Test (tabel 4.8) antara mengkudu dan piperazin sitrat tidak 
berbeda secara signifikan (efek hampir sama).  
Perasan buah mengkudu dengan konsentrasi 25%, perasan temu hitam 
konsentrasi 100%, 75%, 50% dan 25%, berada di bawah kontrol positif 
berdasarkan pengujian analysis keplan-meier (lampiran 8). Hal ini dapat 
disebabkan karena konsentrasi perasan yang digunakan terlalu rendah dan pada 
temu hitam rimpang yang digunakan sudah tidak segar lagi sehingga 
kemungkinan besar kandungan anthelmintik di dalamnya sudah berkurang. 
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Untuk mengetahui apakah diantara perasan temu hitam dan perasan 
mengkudu memiliki perbedaan yang signifikan maka dilakukan uji Mann-Whitney 
U Test P Value. Perlu diketahui bahwa apabila nilai P Value < (lebih kecil) dari 
batas kritis 0.05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara 
dua kelompok tersebut.  
 
Tabel 4.8. Nilai signifikan Mann-Whitney U Test P Value setiap perlakuan 
Perlakuan Asymp. Sig 
Perasasn Temu hitam - Perasan mengkudu  .021 
Perasasn Temu hitam - Piperasin sitrat 0.2% .246 
Perasasn Temu hitam - NaCl 0.9% .006 
Perasan Mengkudu - Piperasin sitrat 0.2% .345 
Perasan Mengkudu - NaCl 0.9% .000 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa: 
• Efek dari pemberian perasan rimpang temu hitam dengan perasan buah 
mengkudu berbeda secara signifikan (bermakna), hal tersebut dibuktikan 
dengan nilai Asymp. Sig 0.021< 0.05. 
• Efek dari pemberian perasan rimpang temu hitam dengan larutan piperazin 
sitrat 0.2% tidak berbeda secara signifikan (hampir sama), hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig 0.246 > 0.05. 
• Efek dari pemberian perasan rimpang temu hitam dengan larutan NaCl 
0.9% berbeda secara signifikan (bermakna), hal tersebut dibuktikan 
dengan nilai Asymp. Sig 0.006 < 0.05. 
• Efek dari pemberian perasan buah mengkudu dengan larutan piperazin 
sitrat 0.2% tidak berbeda secara signifikan (hampir sama), hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig 0.345 > 0.05. 
• Efek dari pemberian perasan buah mengkudu dengan larutan NaCl 0.9% 
berbeda secara signifikan (bermakna), hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
Asymp. Sig 0.345 > 0.05. 
 
Berdasarkan data dari Mann-Whitney U Test dan survival table keplan 
meier (lampiran 8), Perasan buah segar mengkudu memiliki efek anthelmintik 
yang lebih kuat (signifikan) dari perasan rimpang temu hitam. Hal tersebut diduga 
akibat buah mengkudu yang digunakan berasal dari buah yang segar dan memiliki 
kematangan yang pas, berbeda dengan temu hitam dimana buah yang digunakan 
tidak begitu segar dan agak tua. Selain itu,  telah diidentifikasi sebanyak 160 
senyawa fitokimia terdapat  pada tanaman mengkudu, dan mikronutrien utama 
adalah senyawa fenol, asam organik, dan alkaloid. Senyawa fenol yang paling 
penting adalah antrakuinon (dammacanthal, morindone, morindin, dll) dan juga 
aucubin, asperuloside, scopoletin. Beberapa anthelmintik fenolik sintetik seperti 
Niclosamide, Oxyclozamide, Bithionol, dan lain-lain dilaporkan dapat 
mengganggu pembentukan energi cacing dengan cari uncoupling oxidative 
phosphorylation. Senyawa fenol lain yang berhasil diidentifikasi dari buah 
mengkudu adalah tannin. Konsentrasi tannin dalam buah mengkudu adalah 
sekitar 1,20%. Tannin memiliki fungsi sebagai anthelmintik yaitu mampu 
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berikatan dengan protein bebas pada traktus digestivus hospes sehingga 
menyebabkan pengambilan nutrisi oleh cacing dari usus hospes terganggu. Tannin 
juga mampu berikatan dengan glikoprotein pada kutikula cacing sehingga 
menyebabkan kerusakan pada kutikula cacing sehingga menyebabkan kerusakan 
pada kutikula dan selanjutnya menyebabakan kematian pada cacing. Selain itu, 
tannin juga mempunyai efek anthelmintik dengan cara menggumpalkan protein 
tubuh cacing. Aktivitas ini dapat mengganggu metabolisme dan homeostatis tubuh 
cacing sehingga cacing akan mati lebih cepat (Harvey dan John, 2004). 
Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa mengkudu lebih baik dari 
piperazin sebagai kontrol positif. Piperazin sendiri merupakan anthelmintik yang 
menyebabkan blokade respon otot cacing terhadap acetylcholine yang 
mengakibatkan meningkatnya potensial istirahat sehingga meniadakan kontraksi 
otot yang menyebabkan terjadinya paralisis. Akibat dari paralisis adalah cacing 
menjadi tidak dapat mempertahankan posisinya dalam saluran cerna kemudian 
dengan adanya peristaltic cacing akan didorong keluar dari tubuh. Diduga cara 
kerja piperazin pada otot cacing dengan mengganggu permeabilitas membran sel 
terhadap ion-ion yang berperan dalam mepertahankan potensial istirahat, sehingga 
menyebabkan hiperpolarisasi dan supresi impuls spontan, disertai paralisis. 
Piperazin sitrat adalah salah satu anthelmentik yang dalam dosis terapi hanya 
bersifat melumpuhkan cacing, jadi tidak mematikan. Piperazin memiliki daya 
absorpsi oleh usus lebih cepat dan cepat diekskresikan.  Pengobatan anthelmintik 
harus diberikan secara berulang karena anthelmintik tidak membunuh cacing 
dewasa dan telur sekaligus (Tjay, 2007). Maka wajar mengkudu yang memiliki 
lebih banyak senyawa akan lebih berefek dari piperazin sitrat yang hanya 
menyebabkan blokade respon otot. 
Efek anthelmintik pada rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 
berasal dari sesquiterpen yang menekan saraf pusat dan menekan saraf pusat dan 
menimbulkan kejang (Tjay, 2002). Sesquiterpen menginduksi fasikulasi otot, 
menyebabkan tremor dan kejang yang diikuti dengan kematian. Sesquiterpen juga 
menghibisi kontraksi otot polos melalui modifikasi kovalen dari unidentified 
protein yang dibutuhkan contractile apparatus dari otot polos. Sesquiterpen juga 
memiliki efek neurotoksik yang terlihat dari gejala tremor dan kurangnya 
koordinasi yang diakhiri dengan paralisis dan kematian. Hal ini terjadi akibat 
blokade neurotransmitter oleh sesquiterpen. Terdapat pula penelitian yang 
menjelaskan bahwa sesquiterpen mereduksi influx dari Ca2+ ke dalam sel otot 
polos sehingga terjadi relaksasi otot polos (Tamara,2008). 
Daya anthelmintik piperazin sitrat bekerja dengan mengadakan blokade 
respon otot cacing terhadap acetylcholine pada peralihan mioneural sehingga 
terjadi paralisis dan cacing mudah dikeluarkan oleh paristaltik usus (Satrija,et al., 
2006). 
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5   KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Daya anthelmintik perasan buah segar mengkudu (Morinda citrifolia L.) lebih 
baik daripada perasan rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 
berdasarkan nilai  LC50 dan LT50. 
2. Daya anthelmintik piperazin sitrat 0,2% lebih rendah dari perasan buah segar 
mengkudu dan lebih tinggi daripada perasan rimpang temu hitam berdasarkan 
waktu kematian (LT50).  
 
 
5.2  Saran 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui zat-zat aktif yang 
memiliki daya anthelmintik yang kuat. 
2. Dalam pengaplikasian sebaiknya menggunakan buah mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) yang segar untuk menghindari hilangnya zat-zat aktif yang 
bermanfaat.  
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Lampiran 1. Jumlah kumulatif mortalitas Ascaridia galli yang direndam dalam 
perasan rimpang temu hitam 
Waktu Jumlah Kumulatif mortalitas Ascaridia galli yang direndam 
dalam perasan rimpang temu hitam 
I II III 
Jam Menit 5% 50% 75% 100% 25% 50% 75% 100% 25% 50% 75% 100% 
1 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
90 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
105 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
120 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 135 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
150 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
165 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
180 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
4 195 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 2 1 
210 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 2 2 
225 1 2 2 1 1 2 1 2 0 1 2 2 
240 1 2 2 1 1 2 1 2 0 1 2 2 
5 255 1 2 2 1 1 3 2 2 0 1 2 2 
270 2 2 2 2 1 3 2 2 0 1 2 2 
285 2 3 2 2 1 3 2 3 1 1 2 3 
300 2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 2 3 
6 315 2 3 2 3 2 3 3 3 1 1 2 3 
330 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3 
345 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 
360 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
7 375 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
390 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
405 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 2. Jumlah Kumulatif mortalitas Ascaridia galli yang direndam dalam 
perasan buah segar mengkudu. 
Waktu Jumlah Kumulatif mortalitas Ascaridia galli yang direndam 
dalam perasan mengkudu 
I II III 
Jam Menit 25% 50% 75% 100% 25% 50% 75% 100% 25% 50% 75% 100% 
1 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
60 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
2 75 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
90 0 1 1 2 0 1 1 1 0 0 1 1 
105 0 1 2 2 0 1 1 2 0 1 1 2 
120 0 2 3 3 0 1 1 3 0 1 2 2 
3 135 0 2 3 3 0 1 2 3 0 1 2 2 
150 1 2 3 3 1 1 2 3 0 1 2 2 
165 1 3 3 3 1 2 3 3 0 1 3 2 
180 2 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 
4 195 2 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 3 
210 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 
225 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 
240 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 
5 255 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 
270 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 
285 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
300 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
6 315 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
330 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
345 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 3.   Jumlah Kumulatif mortalitas Ascaridia galli yang direndam dalam 
NaCl 0,9% dan Piperasin sitrat 0,2% 
Waktu Jumlah Kumulatif mortalitas Ascaridia galli yang 
direndam dalam Nacl dan p.sitrat 
Total 
I II III 
Jam Menit NaCl  
0,9% 
(ctrl-) 
P.sitrat 
0,2% 
(ctrl +) 
NaCl 
0,9% 
(ctrl -) 
P.sitrat 
0,2% 
(ctrl +) 
NaCl  
0,9% 
(ctrl -) 
P.sitrat 
0,2%  
(ctrl +) 
NaCl  
0,9% 
(ctrl-) 
P.sitrat 
0,2% 
(ctrl +) 
1 15 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 
60 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 75 0 0 0 0 0 0 0 0 
90 0 0 0 0 0 0 0 0 
105 0 0 0 0 0 1 0 1 
120 0 0 0 0 0 1 0 1 
3 135 0 0 0 0 0 1 0 1 
150 0 0 0 0 0 1 0 1 
165 0 0 0 1 0 1 0 2 
180 0 0 0 2 0 1 0 3 
4 195 0 1 0 3 0 1 0 5 
210 0 1 0 3 0 1 0 5 
225 0 2 0 3 0 1 0 6 
240 0 2 1 3 0 2 1 7 
5 255 0 3 1 3 0 2 1 8 
270 0 3 1 3 0 3 1 9 
285 0 3 1 3 0 3 1 9 
300 0 3 1 3 1 3 2 9 
6 315 0 3 1 3 1 3 2 9 
330 0 3 1 3 1 3 2 9 
345 1 3 1 3 1 3 3 9 
360 1 3 2 3 1 3 4 9 
7 375 1 3 2 3 1 3 4 9 
390 1 3 2 3 2 3 5 9 
405 2 3 2 3 2 3 6 9 
420 2 3 2 3 2 3 6 9 
8 435 2 3 3 3 2 3 7 9 
450 2 3 3 3 2 3 7 9 
465 2 3 3 3 3 3 8 9 
480 2 3 3 3 3 3 8 9 
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Lampiran 4.  Hasil analisis probit LT (Lethal Time) NaCl (kontrol negatif) 
terhadap cacing Ascaridia galli secara In Vitro 
Persentase 
mortalitas (%) 
LTx  
(menit) 
Batas Bawah 
(menit) 
Batas Atas 
(menit) 
10 225.716 168.926 261.687 
20 275.849 228.098 306.830 
30 312.691 272.985 341.657 
40 344.200 310.154 374.684 
50 373.457 341.811 409.840 
60 402.381 369.731 449.495 
70 432.846 396.134 495.877 
80 467.764 423.869 553.560 
90 514.755 458.619 637.055 
99 619.529 530.358 842.111 
 
 
Lampiran 5. Hasil analisis probit LT (Lethal Time) Piperazin sitrat (kontrol 
positif) terhadap cacing Ascaridia galli secara In Vitro 
Persentase 
mortalitas (%) 
LTx 
(menit) 
Batas Bawah 
(menit) 
Batas Atas 
(menit) 
10 137.096 112.062 154.199 
20 159.570 137.901 174.452 
30 175.451 156.573 188.946 
40 188.675 172.077 201.427 
50 200.691 185.833 213.386 
60 212.347 198.586 225.831 
70 224.406 210.954 239.791 
80 237.977 223.839 256.843 
90 255.858 239.478 281.140 
99 294.371 270.162 338.298 
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Lampiran 6. Kruskal-Wallis test 
 
NPar Tests 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Mortalitas 128 4.66 3.809 0 9 
Perlakuan 128 2.50 1.122 1 4 
 
 
Kruskal-Wallis Test 
 
Ranks 
 perlakuan N Mean Rank 
Mortalitas temu ireng 32 62.53 
mengkudu 32 82.95 
p.sitrat 32 73.14 
NaCl 32 39.38 
Total 128  
 
 
Test Statisticsa,b 
 Mortalitas 
Chi-Square 25.696 
Df 3 
Asymp. Sig. .000 
a. Kruskal Wallis Test 
b.Grouping Variable: perlakuan 
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Lampiran 7. Mann-Whitney test 
 
 
Test Statisticsa 
 Mortalitas 
Mann-Whitney U 345.500 
Wilcoxon W 873.500 
Z -2.316 
Asymp. Sig. (temu hitam-mengkudu) .021 
a. Grouping Variable: perlakuan 
Test Statisticsa 
 Mortalitas 
Mann-Whitney U 428.500 
Wilcoxon W 956.500 
Z -1.161 
Asymp. Sig. (temu hitam-p.sitrat) .246 
a. Grouping Variable: perlakuan 
 
Test Statisticsa 
 Mortalitas 
Mann-Whitney U 303.000 
Wilcoxon W 799.000 
Z -2.737 
Asymp. Sig. (temu hitam-NaCl) .006 
a. Grouping Variable: perlakuan 
 
Test Statisticsa 
 Mortalitas 
Mann-Whitney U 446.000 
Wilcoxon W 974.000 
Z -.944 
Asymp. Sig. (mengkudu-p.sitrat) .345 
a. Grouping Variable: perlakuan 
 
Test Statisticsa 
 Mortalitas 
Mann-Whitney U 154.000 
Wilcoxon W 682.000 
Z -4.907 
Asymp. Sig. (mengkudu-NaCl) .000 
a. Grouping Variable: perlakuan 
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Lampiran 8. Survival table 
Survival Table 
Perlakuan Time Status 
Cumulative Proportion 
Surviving at the Time 
N of Cumulative 
Events 
N of Remaining 
Cases Estimate Std. Error 
NaCl 0,9% 1 240.000 1 .875 .117 1 7 
2 300.000 2 .750 .153 2 6 
3 345.000 3 .625 .171 3 5 
4 360.000 4 .500 .177 4 4 
5 390.000 5 .375 .171 5 3 
6 405.000 6 .250 .153 6 2 
7 435.000 7 .125 .117 7 1 
8 465.000 8 .000 .000 8 0 
t.hitam 
25% 
1 225.000 2 .857 .132 1 6 
2 270.000 3 .714 .171 2 5 
3 285.000 4 .571 .187 3 4 
4 300.000 5 .429 .187 4 3 
5 360.000 7 .286 .171 5 2 
6 390.000 8 .143 .132 6 1 
7 405.000 9 .000 .000 7 0 
t.hitam 
50% 
1 165.000 1 .857 .132 1 6 
2 180.000 2 .714 .171 2 5 
3 225.000 5 .571 .187 3 4 
4 255.000 6 .429 .187 4 3 
5 285.000 7 .286 .171 5 2 
6 330.000 8 .143 .132 6 1 
7 360.000 9 .000 .000 7 0 
t.hitam 
75% 
1 165.000 2 .857 .132 1 6 
2 195.000 4 .714 .171 2 5 
3 225.000 5 .571 .187 3 4 
4 255.000 6 .429 .187 4 3 
5 300.000 7 .286 .171 5 2 
6 330.000 8 .143 .132 6 1 
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7 345.000 9 .000 .000 7 0 
t.hitam 100 
% 
1 150.000 2 .857 .132 1 6 
2 180.000 3 .714 .171 2 5 
3 210.000 4 .571 .187 3 4 
4 225.000 5 .429 .187 4 3 
5 270.000 6 .286 .171 5 2 
6 285.000 8 .143 .132 6 1 
7 315.000 9 .000 .000 7 0 
mengkudu 
25% 
1 150.000 2 .857 .132 1 6 
2 180.000 4 .714 .171 2 5 
3 210.000 5 .571 .187 3 4 
4 240.000 6 .429 .187 4 3 
5 270.000 7 .286 .171 5 2 
6 285.000 8 .143 .132 6 1 
7 345.000 9 .000 .000 7 0 
men
gkudu 50% 
1 90.000 2 .833 .152 1 5 
2 105.000 3 .667 .192 2 4 
3 120.000 4 .500 .204 3 3 
4 165.000 6 .333 .192 4 2 
5 180.000 8 .167 .152 5 1 
6 225.000 9 .000 .000 6 0 
men
gkudu 75% 
1 90.000 3 .800 .179 1 4 
2 105.000 4 .600 .219 2 3 
3 120.000 6 .400 .219 3 2 
4 135.000 7 .200 .179 4 1 
5 165.000 9 .000 .000 5 0 
mengkudu 
100% 
1 60.000 2 .833 .152 1 5 
2 75.000 3 .667 .192 2 4 
3 90.000 4 .500 .204 3 3 
4 105.000 6 .333 .192 4 2 
5 120.000 8 .167 .152 5 1 
6 180.000 9 .000 .000 6 0 
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P.sitrat 
0,2% 
1 
105.000 1 .875 .117 1 7 
 
2 165.000 2 .750 .153 2 6 
3 180.000 3 .625 .171 3 5 
4 195.000 4 .500 .177 4 4 
5 225.000 6 .375 .171 5 3 
6 240.000 7 .250 .153 6 2 
7 255.000 8 .125 .117 7 1 
8 270.000 9 .000 .000 8 0 
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Lampiran 9. Dokumentasi kegiatan 
 
 
1. Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dan mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) 
 
    
 
2. Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dan mengkudu (Morinda 
citrifolia L.) dihaluskan menggunakan blender 
 
 
2 
  
3. Cacing Ascaridia galli pada usus ayam 
   
4. Pengambilan cacing Ascaridia galli pada usus ayam 
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5. Perasan rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) dan buah segar 
mengkudu (Morinda Citifolia L.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Memasukkan cacing Ascaridia galli ke dalam perasan dan air bersuhu 
50ºC untuk cacing yang paralisis 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Dimasukkan ke dalam inkubator 39º C dan dilakukan monitoring setiap 15 
menit  
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